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ABSTRAK 

 

Nama   :  Nur Afni Seknun 

Nim   :  210205015 

Program Studi  :  bimbingan konselin islam 

Judul   : Fatherless Dan Tingkat Kesepian Anak Usia Dewasa  

     Awal Di Ohoi Mastur Baru Suatu Tinjauan   

     Bimbingan Konseling Individual 

 Penelitian ini membahas pengaruh kondisi fatherless terhadap tingkat 

kesepian anak perempuan usia dewasa awal di Ohoi Mastur Baru, serta bagaimana 

bimbingan konseling individual dapat digunakan sebagai pendekatan untuk 

mengurangi dampak psikologis yang ditimbulkan. Fatherless merujuk pada 

ketidakhadiran sosok ayah baik secara fisik, emosional, maupun finansial, yang 

berdampak pada perkembangan emosional dan sosial individu. Anak-anak yang 

mengalami fatherless cenderung menghadapi tantangan dalam membangun 

identitas diri, mengalami perasaan terisolasi, serta kesulitan menjalin hubungan 

interpersonal yang sehat. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi terhadap tujuh informan berusia 18–30 tahun yang mengalami 

fatherless. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fatherless memberikan dampak 

signifikan terhadap tingkat kesepian responden. Mereka mengalami perasaan tidak 

dihargai, kesulitan membentuk identitas, serta keterbatasan dalam menjalin 

hubungan sosial yang bermakna. Tingkat kesepian yang tinggi juga berhubungan 

dengan kurangnya dukungan emosional dan kehadiran figur ayah sebagai panutan. 

 Melalui layanan bimbingan konseling individual, para responden 

mendapatkan ruang aman untuk mengungkapkan perasaan, mengenali emosi 

mereka, serta mempelajari strategi coping yang adaptif. Proses konseling 

memberikan dampak positif berupa peningkatan keterbukaan emosional, 

kepercayaan diri, dan kemampuan menjalin hubungan sosial. Penelitian ini 

merekomendasikan pentingnya peran aktif konselor dan institusi pendidikan 

dalam memberikan layanan konseling individual kepada individu yang mengalami 

fatherless untuk mendukung kesejahteraan emosional mereka. 

Kata Kunci: Fatherless, Kesepian, Dewasa Awal, Konseling Individual, Ohoi                  

           Mastur Baru 
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ABSTRACT 

Name     : Nur Afni Seknun 

Student ID   : 210205015 

Study Program : Islamic Guidance and Counseling 

Title      : Fatherlessness and the Level of Loneliness Among                                            

Early   Adult Women in Ohoi Mastur Baru: An Individual    

    Counseling Perspective 

This study explores the impact of fatherlessness on the level of loneliness 

experienced by early adult women in Ohoi Mastur Baru, and how individual 

counseling guidance can be used as an approach to reduce the resulting 

psychological effects. Fatherlessness refers to the absence of a father figure—

physically, emotionally, or financially—which affects the emotional and social 

development of the individual. Children growing up without a father tend to face 

challenges in identity formation, experience feelings of isolation, and struggle to 

build healthy interpersonal relationships. 

This research adopts a qualitative approach with a descriptive method. Data were 

collected through observation, in-depth interviews, and documentation involving 

seven informants aged 18–30 who experienced fatherlessness. The findings reveal 

that fatherlessness significantly influences the participants' sense of loneliness. 

They reported feelings of being unappreciated, difficulties in identity formation, 

and limited capacity to build meaningful social relationships. High levels of 

loneliness were also linked to the lack of emotional support and the absence of a 

father figure as a role model. 

Through individual counseling services, the respondents were provided with a 

safe space to express their feelings, understand their emotions, and learn adaptive 

coping strategies. The counseling process had a positive impact, leading to 

improved emotional openness, self-confidence, and social interaction skills. This 

study recommends the active involvement of counselors and educational 

institutions in providing individual counseling services to those experiencing 

fatherlessness, in order to support their emotional well-being. 

 

Keywords: Fatherlessness, Loneliness, Early Adulthood, Individual   

        Counseling, Ohoi Mastur Baru 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain.  

Misalnya dari aksara Arab ke aksara Latin : 

Konsonan 

ARAB NAMA LATIN 

 Alif Tidak dilambangkan ا

 Ba B ب

 Ta T خ

 Tsa S ز

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Dzal Z ذ

 Ra R ز

 Zai Z ش

 Sin S ض

 Syin Sy غ

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 ‗ Ain‗ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M و

 Nun N ن

َ Waw W 

 Ha H ي

̃  Hamza ء

 Ya Y ي

 Ta (Marbutoh) Ṯ ج

 

Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, terdiri 
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atas vokal tunggal (menoftong) dan vokal rangkap (diftong). 

 

 

Vokal Tunggal 
vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  ́ --- Fathah A 

  َ  ̧ --- Kasrah I 
  َ  --- Dammah U 

Contoh: 

مِه ز́  ُ  : Munira 

 Kataba : كرة

 .Ẕukira (Pola I) atau (Pola II) dan seterusnya : ذكر

 

Vokal Rangkap 

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan 

antara harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan 

huruf. 

Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

َ Fathah dan waw Au a dan u 

Contoh: 

 Kaifa : ´كًْ ف́

́ ٌُْ ل́ : Haula 

MAD 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harokat atau huruf, 

dengan transliterasi berupa huruf atau tanda. 

Harokat dan Huruf Tanda Baca Keterangan 

 Fatha dan alif Ᾱ A dan garis panjang di atas اي

 Kasrah dan ya Ῑ I dan garis di atas اي

 Dlommah dan waw Ū U dan garis di atas او

Contoh: 

 qālla : فال

نًْ ُِ  : li 

 Rasulullah:    زظُل
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Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 
1. Ta‘Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 

dlammah, maka transliteraasinya adalah /t/. 
2. Ta‘Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun maka 

transliterasinya adalah /h/. 
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata 

yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 
ditransliterasikan dengan /h/. 
Pola penulisan tetap 

2 macam. Contoh: 

 Raudlatul athfal لاطفال ا زَمضح

 al-Madinah al-Munawwarah انمىُزخ ٌىح انمد

Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau taydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambnagkan dengan huruf 

yang diberi dengan tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 Robbana ن´ زب  ´

 Nazzala ل´ ش  ´ن

Kata Sedang 
Diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

bunyi dengan bunyinya /I/ diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti. Pola yang dipakai ada dua seperti berikut: 

 Pola Penulisan 

 Al-tawwanu At-tawwabu انرُاب

 Al-syamsu Asy-syamsu انشمط

Diikuti huruf Qomariyah 

Kata sedang yang diikuti huruf qamariyah ditrasliterasikan sesuai 

dengan aturan aturan diatas dan dengan bunyiya. 

 Pola Penulisan 

 Al-badi’u Al-badi’u انثدٌع

 Al-qomaru Al-qomaru انقمس

Catatan: baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qomariyah 

kata sedang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

diberi tanda hubung(-). 
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HAMZAH 

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof namun. Namun hal 

ini hanya berlaku bagi hamza yang ditengah dan akhir kata. 

Apabila terletak diawal kata, hamza tidak dilambangkan karena 

dalam tulisanya ia berupa alif. 

 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Ta’khuzuna خرَنذا

 Asy-syuhada’u انشٍداء

 Umirtu اَمسخ

 Fa’tibiha تٍا فاذً

Penulisan Huruf. 
Pada dasarnya baik fi’il isim,maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisanya dengan huruf Arab sudah lazim 

dikaitkan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan. Maka penulis kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. Penulis dapat mengunakan salah satu 

dari dua pola sebagai beriku: 

 

Contoh Pola penulisan 

 Wa innalaha lahuwa khairal-raziqin نٍانٍُحٍسانساشفٍه َان

 Fa aufu al-kaila wa al mizani فاَفُاانكٍهُانمٍصان
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

MOTTO 

 

ظْعٍَاَ  َ   وَفْعًا الِ  ا 
ٍٍْاَ مَا اكْرَعَثدَْ  ُ   لَ ا ٌ كَهِّف  اٰللّه عَهَ ََ َْ اخَْطأَوْاَزَت ىَا لَ ا ذ ؤَاخِرْوَاۤ انِْ و   ُ   نٍََا مَا كَعَثدَْ  ٍْىَاۤ اَ  ُ   عِ

ٌْهَ مِهْ قثَهِْىَا ًٗ عَهىَ ان رِ ٍْىَاۤ اصِْسًا كَمَا حَمَهْرَ لَ ا ذَحْمِمْ عَهَ ََ ً   ُ   زَت ىَا  هْىَا مَا لَ ا طَا قَحَ نَىَا تِ لَ ا ذ حَمِّ ََ ا عْف   ُ   زَت ىَا  ََ
ا غْفسِْ نَىاَ ُ   عَى ا ا زْحَمْىَا ُ   ََ ٮىَا  ُ   ََ نه ُْ ٌْهَ اوَْدَ مَ فسِِ وِ انْكه ُْ سْوَا عَهىَ انْقَ فَا وْص   

 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat pahala dari kebajikan yang dikerjakannya dan dia mendapat siksa 

dari kejahatan yang diperbuatnya. Mereka berdoa, "Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. 

Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung 

kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir." 

(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 286) 
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